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ABSTRAK

APRINA PASKALIA SINURAT “HUBUNGAN POLA MAKAN DENGAN
STATUS ANEMIA GIZI REMAJA PUTRI SMP NASRANI 5 MEDAN*
(DIBAWAH BIMBINGAN RIRIS OPPUSUNGGU)

Anemia merupakan keadaan dimana kadar hemoglobin darah jauh
dibawah angka normal. Anemia banyak terjadi dikalangan remaja,
penyebab terjadinya anemia di kalangan remaja adalah pola makan yang
salah yang mengakibatkan kurangnya asupan zat besi dalam tubuh.
Riskesdas (2018) menemukan prevalensi anemia sebesar 32% pada
kelompok umur 15-24 tahun dan 33,7% pada kelompok umur 25-34 tahun.

Rendahnya asupan zat besi (Fe) pada remaja putri terlihat dari
tingginya frekuensi kasus anemia pada kelompok usia ini. Pola makan,
menstruasi yang banyak, dan penyakit yang disebabkan virus merupakan
faktor yang dapat menyebabkan anemia. Remaja sangat rentan terhadap
anemia akibat kekurangan zat besi, yang paling sering disebabkan oleh
pola makan yang tidak sehat dan tidak teratur.

Remaja putri di SMP Nasrani 5 Medan menjadi subjek penelitian ini
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan makan
dengan anemia gizi.

Penelitian ini dilakukan di SMP Nasrani 5 Medan. Jangka waktu
penelitian ini adalah April-Mei 2024. Penelitian ini menggunakan
pendekatan cross-sectional dan difokuskan pada observasi. Sebanyak 32
remaja putri yang terdaftar di kelas tujuh dan delapan di SMP Nasrani 5
Medan menjadi populasi penelitian.

Hasil penelitian diperoleh 25% remaja putri mengalami anemia.
Asupan protein sebanyak 71.9% remaja putri termasuk kategori kurang,
berdasarkan asupan zat besi sebanyak 68.7% remaja putri dalam kategori
kurang,berdasarkan asupan lemak sebanyak 68.7% remaja putri termasuk
kategori kurang.

Hasil uji statistic di simpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara pola makan dengan status anemia gizi remaja putri dengan p< 0,05.

Kata Kunci: Anemia, Pola Makan, Remaja Putri



ABSTRACT

APRINA = PASKALIA SINURAT “CORRELATION BETWEEN DIET
PATTERNS AND NUTRITIONAL ANEMIA STATUS OF ADOLESCENTS

GIRLS AT SMP NASRANI 5 MEDAN” (CONSULTANT: RIRIS
OPPUSUNGGU)

Anemia is a condition where the blood hemoglobin level is far below
normal. Anemia is common among adolescents, the cause of anemia
among adolescents is the wrong diet which results in a lack of iron intake in
the body. According to Riskesdas (2018) the prevalence of anemia in 15-24
year olds was 32% and 25-34 year olds was 33.7%.

The large number of cases of anemia in adolescent girls showed that
the consumption of iron (Fe) in adolescent girls is still low. Factors that
influence anemia are diet, long menstruation, and infectious diseases. An
unbalanced, irregular diet will cause adolescents to lack iron in the body,
this is the biggest cause of anemia.

The purpose of this study was to determine the correlation between
diet and nutritional anemia status of adolescent girls at SMP Nasrani 5
Medan.

This study was conducted at SMP Nasrani 5 Medan. The research
time was from April to May 2024. This type of research was observational
with a cross-sectional design. The population in this study were all female
adolescents in grades VIl and VIII at SMP Nasrani 5 Medan and the sample
was part of the population, namely 32 people. The results of the study
showed that 25% of adolescent girls had anemia. The protein intake of
71.9% of female adolescents was categorized as lacking, based on the iron

intake of 68.7% of adolescent girls in the lacking category, based on the fat
intake of 68.7% of adolescent girls in the lacking category.

The results of the statistical test concluded that there was a
significant correlation between diet and nutritional anemia status of female
adolescents with p <0.05.

Keywords: Anemia, Diet, Female Adolescents
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